BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masyarakat maju menempatkan pendidikan sebagai algabyang
memiliki peran dinamis. Pendidikan diarahkan untolengembangkan dan
mengubah pengetahuan, budaya, dan struktur soBlalam pandangan
masyarakat maju, pengetahuan menjadi kekayaansargat produktif sehingga
suatu pekerjaan dianggap produktif apabila didasakepada akal bukan kepada
kekuatan tangan atau tenaga.

Pendidikan mulai dari pendidikan dasar, menengahpaa pendidikan
tinggi, merupakan pendidikan formal yang mempunygiian mencetak para
siswa agar menjadi individu yang memiliki kepritadisesuai dengan tujuan
pendidikan nasional. Winkel (1983) memberi arti dak sebagai pendidikan
formal yang terencana. Pendidikan terencana adalatu proses kegiatan yang
direncanakan dan terorganisir, yang terdiri atagatan belajar-mengajar. Sesuai
dengan pendapat Mursel (Sukarjo, 2007) bahwa kébamasekolah bertujuan
membentuk kepribadian pelajar dan melengkapinyagalensumber-sumber
kebudayaan umat manusia dengan mengajarkan kemadawaya pelajaran
tertentu.

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yatau sdigunakan
dalam segala segi kehidupan dan juga menopangpektgran yang lain sering

dikatakan sebagagueen and service of science (ratu dan pelayan ilmu



pengetahuan). Seiring dengan peradaban manusaalsejlmu pengetahuan
menempatkan matematika pada bagian puncak highankipengetahuan. Posisi
ini menimbulkan mitos bahwa matematika sebagai meningkat intelektualitas
seseorang (Masykur, 2008:66).

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SMP/MTgjjuan
pembelajaran matematika adalah 1) memahami kons¢égrnmatika, menjelaskan
keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan kom$éau algoritma secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahasalah; 2) menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipoat@matika dalam membuat
generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan pernyataan
matematika; 3) memecahkan masalah yang meliputiakgman memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikalel dan menafsirkan
solusi yang diperoleh; 4) mengkomunikasikan gagasamgan simbol, tabel,
diagram atau media lain untuk menjelaskan kead#&amn masalah (Depdiknas,
2006:346). Berdasarkan tujuan tersebut tampak babhved atau orientasi
pembelajaran matematika adalah kemampuan pemecahasalah dan
komunikasi matematis.

Pembelajaran matematika memiliki peran penting lsaiap individu
karena dengan matematika diharapkan dapat menkagkibmampuan bernalar,
berpikir kritis, logis, sistematis dan kreatif. Nam pada kenyataannya sedikit
sekali orang yang menyukai matematika. Banyak orbeganggapan bahwa
matematika adalah mata pelajaran yang sangatdsulitmenakutkan. Pernyataan

tersebut seperti diungkapkan oleh Wahyudin (200&hwa matematika



merupakan pelajaran yang sulit untuk diajarkan raaupgipelajari. Hal ini
dikarenakan matematika merupakan pelajaran yangasdmerarkis sehingga
untuk mempelajari materi baru seringkali memerlulgmahaman yang baik
tentang beberapa materi sebelumnya. Menurut Margig2012) alasan yang
menyebabkan matematika dianggap sulit, yaitu 1lehkeéerungan siswa untuk
menghafal rumus matematika; 2) kecenderungan siswairu contoh; 3)
kecenderungan langsung mencari penyelesaian danagalahan yang diberikan
tanpa memahami masalah; 4) kecenderungan inginapatichn cara mudah dan
simpel dalam menyelesaikan masalah; 5) kecendemukegdisaaan buruk siswa
adalah mencatat segala sesuatu tanpa memahamiaapadicatat dan tidak
mengetahui untuk apa dicatat; 6) kecenderungan gumwk mengajarkan
matematika secara monoton; 7) kecenderungan gunjelaskan matematika
secara teksbook; 8) ketidak-mampuan seorang guuk umenempatkan seorang
siswa untuk memahami suatu materi telah membuat tgusebut terjebak dalam
egonya sendiri; 9) ketersedian waktu dalam memgelapatematika; 10)
banyaknya pokok bahasan yang harus diajarkan dékator pencapaian hasil
belajar menjadi beban tersendiri bagi siswatp(//10310329.blogspot.conv-
2012/01/pener apan-pembel ajaran-matematika _04.html).

Di samping itu, berdasarkan kondisi di lapangan apagdnumnya
pembelajaran matematika kurang melibatkan aktistasa dan rendahnya hasil
belajar siswa. Menurut Trianto (2008) rendahnyal Hedajar siswa disebabkan
oleh proses pembelajaran yang didominasi oleh plajab&an konvensional. Pola

pembelajaran yang cenderutgpcher centered sehingga siswa menjadi pasif.



Siswa dianggap cangkir kosong dan guru akan mermygisitanpa peduli
kemampuan yang dimiliki siswa. Sementara itu, hasilvey IMSTEP-JICA
(dalam Sumarni, 2006) di Kota Bandung melaporkdmmMaasalah satu penyebab
rendahnya kualitas pemahaman matematika siswa Stédala karena dalam
proses pembelajaran matematika guru umumnya tektaigentrasi pada latihan
menyelesaikan soal dari pada berkonsentrasi padgep#gangan pemahaman
matematik siswa. Langkah ini membuat siswa cepatasaebosan sehingga
apabila kondisi ini terus bertambah tentu akan depmhk buruk bagi siswa
misalnya minat siswa untuk belajar matematika akann, dampak selanjutnya
pemahaman konsep dan prestasi belajar siswa akaurume

Dewasa ini, kegiatan pembelajaran diharapkan stapat berperan aktif,
kreatif, dan mampu menganalisis yang dihadapinygngga kemampuan siswa
akan lebih meningkat terutama kemampuan pemecahasalam matematis.
karena kemampuan pemecahan masalah matematis kemugglah satu bagian
dari standar kompetensi yang harus dikuasai siswa.

Menurut NCTM (2000), disebutkan bahwa pemecahasalah problem
solving), penalaran dan pembuktiaregsoning and proof), komunikasi matematis
(communication) keterkaitan dalam matematikaofnections), dan repsesentasi
(representation) merupakan standar proses pembelajaran matematkapun
standar materi atau standar isi meliputi bilangan dperasinyan(mber and
operation), aljabar &élgebra), geometri §eometry), pengukuran rheasurement),
dan analisis data dan peluardaté analysis and probability). Menurut NCTM,

baik standar materi maupun standar proses terssboéra bersama-sama



merupakan keterampilan dan pemahaman dasar yamgtsdibutuhkan untuk
dimiliki para siswa.

Sejalan dengan pernyataan di atas, standar ismdKurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan SMP/MTs 2006 menyatakan bahwaegamn masalah
merupakan fokus dalam pembelajaran matematika rkepcenasalah tertutup
dengan solusi tunggal, masalah terbuka dengani smlak tunggal, dan masalah
dengan berbagai cara penyelesaian. Untuk meningk&imampuan pemecahan
masalah perlu dikembangkan keterampilan memaharsalata membuat model
matematika, menyelesaikan masalah, dan menafsirkalusinya dalam
matematika pada ruang lingkup materi Logika, Aljaliaeometri, Trigonometri,
Kalkulus, Statistika dan Peluang.

Untuk mengantisipasi perkembangan ilmu pengetaldaa permasalahan
kehidupan sehari-hari, kemampuan pemecahan masa&dmatis siswa perlu
dikembangkan karena dapat membantu siswa menya@espermasalahan yang
dihadapi. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan flRogde (1991) yang
mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah antahgp dalam
matematika, bukan saja bagi mereka yang di kemudhanakan mendalami atau
mempelajari matematika, melainkan juga bagi meyeke®y akan menerapkannya
dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sdteati-

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah haruskdioiéh siswa
juga dikemukakan oleh Wahyudin (2003) yang mengatabkahwa pemecahan
masalah bukan sekedar keterampilan untuk diajadam digunakan dalam

matematika tetapi juga merupakan keterampilan ydag dibawa pada masalah-



masalah keseharian siswa atau si-situasi pembuatan keputusan. Den
demikian kemampuan pemecahan masalah diharapkaat dagmbantu sisw
dalam nempersiapkan kehidupanny
Lemahnya kemampuan pemecahaasalah di kalangan anak SMP |
terlihat darisalah satu contc kasus dalam menyelesaikan permasaleyang
tidak rutin (hanya hafal rumusebagai salah satu karakter dari soal pemec
masalah. Hal insesuai dengan penelitiaPriambodo 2007) dalam kast
menyelesaikan soalmatematika yang rutin, siswa akan dengan mi
menyelesaikan sogang diberika seperti pada kasus berikut. Siswa akan mt
menggunakan rumus luas lingkaran jika u-unsunya sudah diketahui sece
jelassebagaimana contoh berikut
1. Hitunglah luas lingkaran yang panjang -jarinya 7 cmdengal & = ? Siswa
akan cepat mengingat rumus Lz¥* kemudian menghitung secara algoritr
dan mendapatkan hasil yaitu 154,
Tetapi permasalahan muncul apabila siswa tersebatlapkan pada so
yang tidak rutin atau belum jelas ur-unsur yang diketahuinya, misalkan sep
soal berikut ini.

2. Hitunglah luas daerah yang diarsir dari bangenkht!

E




Dari soal yang kedua siswa dituntut menerapkamgtahuannya tentang
luas daerah lingkaran, luas segitiga dan luasgurin

Selain kemampuan pemecahan masalah matematis, mjeraa
komunikasi matematis juga perlu dikembangkan, katemunikasi merupakan
alat bantu dalam interaksi pembelajaran. Sebagaintikemukakan Baroody
(Firdaus, 2005) bahwa sedikithya ada dua alasatingemengapa komunikasi
dalam pembelajaran matematika perlu ditumbuhkenk@andi sekolah. Pertama
adalah matematika tidak hanya sekedar alat bampikive alat untuk menemukan
pola, menyelesaikan masalah atau mengambil kesampgatapi matematika juga
a valuable tool for communicating a variety of ideas cleary, precisely, and
succinctly (suatu alat untuk mengkomunikasikan berbagai iadgale jelas, tepat
dan ringkas). Kedua adalah sebagai aktivitas sodahm pembelajaran
matematika di sekolah, matematika juga sebagai neahderaksi antarsiswa dan
juga sebagai sarana komunikasi guru dan siswa.

Pentingnya menumbuhkembangkan kemampuan komunikagématis
juga dikemukakan Greenes dan Schulman (Ansari, )2083g mengemukakan
komunikasi merupakan: a) kekuatan sentral bagiesstalam merumuskan konsep
dan strategi matematika; b) sebagai modal kebdaihassiswa terhadap
pendekatan dan penyelesaian dalam eksplorasi desstigasi matematik; c)
komunikasi sebagai wadah bagi siswa dalam berkdmsnidengan temannya
untuk memperoleh informasi, membagi pikiran danepewman, curah pendapat,

menilai dan mempertajam ide untuk meyakinkan otaimg



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan RoH@603) dan Wihatma
(2004) melaporkan bahwa kemampuan komunikasi siexada pada kualifikasi
kurang. Kurangnya kemampuan komunikasi matemagisasiantara lain terlihat

pada kasus ketika siswa kelas VII diminta menyétaesapersamaan linier satu

variable3x - 4 = 11. Ketika siswa ditanya berapa nilaj siswa menjawab 5.
Kemudian guru bertanya kembali dari mana mendapatidai x = 5, banyak
siswa yang tidak bisa menjelaskan mengapa mnilai 5. Dari kasus tersebut
terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis saam hal menjelaskan
ide, situasi dan relasi matematika secara tertonsipun lisan ke dalam bentuk
rumus aljabar atau sebaliknya masih kurang.

Sri Lindawati (2010) memberi contoh untuk notasiX@ yang artinya 4
+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4 + 4 +4 + 4 +4+#4 + 4 +4 + 4 dapat
digunakan untuk menyatakan berbagai hal sepeds jiermukaan kolam dengan
ukuran panjang 20 meter dan lebar 4 meter, bangaknga pada 20 buah jenis
mobil sedan. Contoh ini telah menunjukkan bahwausuatasi, yaitu 20X 4
dapat menyatakan suatu hal yang berbeda. Selailambang, gambar, dan tabel
dapat juga digunakan untuk menyampaikan informakka siswa tidak
mempunyai kemampuan komunikasi matematik, bagaimareeka dapat
menyatakan suatu notasi dalam makna yang berbeslad $aja notasi 28 4
menjadi tidak bermakna.

Dalam upaya meningkatkan pembelajaran matematikaususnya
pemecahan masalah dan komunikasi matematis, pddkukian usaha-usaha

untuk mencari penyelesaian terbaik guna meningkatkaktivitas dan



pengembangan kemampuan pemecahan masalah dan kasaumatematis
siswa. Untuk itu diperlukan usaha-usaha yang dkakuoleh guru untuk
meningkatkan aktivitas matematis siswa berupa isiew@vasi dalam
pembelajaran sehingga proses belajar-mengajar tdphtbermakna bagi siswa.
Pembelajaran matematika yang inovatif dan kreatgfal mengubah cara belajar
siswa sehingga berpengaruh terhadap peningkataramkpuan siswa dalam
matematika.

Agar kemampuan pemecahan masalah dan komunikasimats siswa
dapat berkembang dengan baik, dalam proses peitaglamatematika guru
perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk t dapeningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matenfathm (1996),
menyatakan bahwa anak-anak yang diberikan kesempaitaik bekerja dalam
kelompok untuk mengumpulkan dan menyajikan dataumeikan kemajuan
yang baik. Dalam sebuah kelompok, ketika siswangainendengarkan ide yang
satu dan yang lain, mendiskusikannya bersama kemudenyusun kesimpulan
yang menjadi pendapat kelompoknya, pada saat swasisedang belajar
berkomunikasi dan mengkonstruksi sendiri pengetamereka.

Untuk mencapai tujuan tersebut perlu proses peialoata yang efektif
dan efisien. Proses pembelajaran yang efektif fizsiem merupakan suatu proses
yang tepat dan sesuai dengan kondisi kelas. Dalasep pembelajaran sebaiknya
mengandung serangkaian kegiatan guru dan siswadatas timbal balik yang
berlangsung secara edukatif. Interaksi atau pehgambal balik antar guru dan

siswa dalam proses pembelajaran merupakan caraautgntuk kelangsungan
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proses pembelajaran. Perubahan tingkah laku siapet dilihat pada proses akhir
pembelajaran yang mengarah pada hasil belajar slawainggi rendahnya atau
efektif tidaknya proses pembelajaran (Sudjana, R005

Ungkapan yang senada juga disampaikan Sumarmo )(2988g
mengungkapkan bahwa untuk memaksimalkan proses luasil belajar
matematika, guru perlu mendorong siswa terlibatiseaktif dalam diskusi, siswa
dibimbing untuk bisa bertanya serta menjawab pegaam, berpikir Kkritis,
menjelaskan setiap jawaban yang diberikan, serteyajekan alasan untuk setiap
jawaban yang diajukan. Pembelajaran yang diberikaenekankan pada
penggunaan strategi diskusi, baik diskusi dalamrpbk kecil maupun diskusi
dalam kelas secara keseluruhan.

Selain kemampuan pemecahan masalah dan komunikésmaitis, sikap
positif siswa terhadap matematika dan sikap teqngula@ses pembelajarannya
perlu diperhatikan. Hal ini penting karena sikapsipb terhadap matematika
berkolerasi positif dengan prestasi belajar mati&aat{Ruseffendi, 2006).
Pentingnya sikap menghargai matematika dan kegagyaadalam kehidupan
adalah salah satu tujuan pendidikan matematika gugnuskan dalam KTSP
(2006) dan NCTM (2000).

Sikap siswa terhadap matematika erat kaitannygaeminat terhadap
matematika. Jika siswa berminat terhadap matematieka ia akan suka
mengerjakan tugas matematika. Hal ini sebagai peatdoahwa siswa tersebut
bersikap positif terhadap matematika. Sebaliknydit sintuk menumbuhkan

keinginan dan kesenangan dalam belajar matemapidaila tanpa adanya minat
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apalagi matematika telah dicitrakan sebagai pelajgang sulit untuk dipelajari.
Namun, dengan dibentuknya sikap positif siswa t#pa matematika dan
pelajarannya maka akan muncul minat mempelajarinya.

Menurut Sumarmo (2000) untuk mendukung proses pkjaan
matematika diperlukan perubahan pandangan, yajfud#ti pandangan kelas
sebagai kumpulan individu ke arah kelas sebagaiyanakat belajar, (2) dari
pandangan pencapaian jawaban yang benar saja Relagi&a dan peristiwva
matematika sebagai verifikasi, (3) dari pandangam/gosen sebagai pengajar ke
arah guru/dosen sebagai pendidik, motivator, fasili, dan manajer belajar, (4)
dari penekanan pada mengingat prosedur penyelekaianah pemahaman dan
penalaran matematika melalui penemuan kembadinyention), (5) dari
memandang dan memperlakukan matematika sebagai ukamgkonsep dan
prosedur yang tersolasi ke arah hubungan antaregponde matematika, dan
aplikasinya baik dalam matematika sendiri, biddnguilainnya maupun dalam
kehidupan sehari-hari.

Pandangan di atas, dalam implementasinya guru nmasitea perlu
memperhatikan faktor-faktor yang mendukung prosesnhelajaran seperti:
model belajar, pendekatan pembelajaran, dan strgembelajaran. Sedapat
mungkin diupayakan pembelajaran dapat berlangsecars interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi pesertia widuk berpartisipasi
aktif, untuk menumbuhkan prakarsa, kreativitas, @amandirian siswa sesuai

dengan bakat, minat, dan pengembangan fisik ssitalpgis peserta didik.
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Reys, et. al (1998:75) melihat pengaruh kelompok belajar tesipad
kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matesisata. Menurut Reys,
pemecahan masalah dapat dikerjakan dengan mudahlumeliskusi pada
kelompok besar, tetapi proses pemecahan masalah lekéh praktis bila
dilakukan dalam kelompok kecil yang bekerja se¢a@peratif. Meskipun cara
ini memerlukan waktu yang relatif lebih lama, namsiswa akan lebih baik
memecahkan masalah secara kelompok dari pada iséfelompok belajar juga
berguna untuk meningkatkan kemampuan komunikasmetis siswa.

Johnson, Johnson & Smith (Lie, 2004:6) dan Vygpt{dkiatno, 2007:27)
menyoroti keterlibatan faktor sosial siswa dalarosps sosial dan pengaruhnya
terhadap hasil belajar. Kegiatan pendidikan adalatiu proses sosial yang tidak
dapat terjadi tanpa interaksi antar pribadi. Pekdid berlangsung melalui
interaksi pribadi antara siswa dan interaksi antareu dengan siswapder or
expert and novices) (McGregor, 2007:10). Belajar adalah suatu prqmésadi,
tetapi juga proses sosial yang terjadi ketika ngasaasing orang berhubungan
satu dengan yang lain untuk membangun pengertiamea. Jadi, pembelajaran
matematika perlu melibatkan faktor sosial pesertidk duntuk membangkitkan
keaktifan dan peran serta dalam proses belajar.

Proses belajar adalah proses yang kompleks dan kinubgrlangsung
dalam berbagai situasi dan kondisi dengan melibabiegibagai komponen seperti
siswa, guru, sarana dan sumber belajarnya. Dalaseprpembelajaran tersebut
peran guru sangat penting. Guru sebagai managdrygb@aran harus tepat dalam

mempersiapkan dan menyusun skenario pembelajaraemilti model
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pembelajaran yang sesuai, pendekatan, teknik dategt pembelajaran yang
efektif.

Model pembelajaran matematika harus memfasiligadinya interaksi,
berkolaboratif dan berdiskusi di antara siswa ursaling belajar-membelajarkan
(peer-tutorial) dalam pemecahan masalah. Dalam kenyataannya, k untu
memahami permasalahan matematika memiliki kecepgéeny berbeda-beda.
Menurut Wahyudin (2008) untuk siswa yang berkemampiendah pencapaian
tujuan berjalan lama karena melalui tahapan-tahagargy kecil serta perlu
dilakukan pengulangan materi sebelumnya. Apabilabstajaran terlalu cepat
maka pemahaman tidak terbentuk. Hal senada dikdrankaleh Wijaya (dalam
Awaludin, 2007) bahwa siswa yang berkemampuan teddpat menyelesaikan
tugas yang diberikan dalam waktu lama. Dengan adengraksi antarsiswa yang
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah dihara@tam terjadi proses
pertukaran informasi, saling memberi dan menerinemgptahuan melalui
komunikasi multi arah yang terbentuk dalam proseshelajaran. Dengan
demikian, belajar bukan hanya penguasaan hadiatatmelainkan sebagai hasil
pengalaman yang membawa siswa pada pemahaman ghiig rhendalam
terhadap konsep dan prosedur pemecahan masalaimatiatelnteraksi yang
terjadi antara sesama siswa, siswa dengan guma slengan materi pelajaran
dapat mengembangkan kemampuan berpikir holistik ngelaruh), kreatif,
objektif, logis, dan sistematis.

Baroody (1993) menyatakan diskusi merupakan sabamg seseorang

untuk mengungkapkan dan merefleksikan pikiran-pikitya. Belajar melalui
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diskusi dalam kelompok koperatif mampu mendororgyvai aktif dan lebih
mandiri. Kemandirian belajar dalam hal ini dilihdari semakin sedikitnya
bantuan yang diberikan guru kepada siswa dalanmabeldan semakin besarnya
proporsi aktivitas siswa dalam belajar dibandintivites guru mengajar. Dengan
demikian, pembelajaran cenderung berpusat padaa si§udent-Centered
Learning). Dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa, lmprperan sebagai
fasilitator yang memfasilitasi dan mendorong terngd kegiatan belajar siswa
secar aktif, kolaboratif, dan koperatif.

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembetajgaag memacu
kemajuan individu melalui kelompok. Menurut Ibrahinmdkk. (2006:6)
pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri: (1) Sra bekerja dalam kelompok
secara kooperatif untuk menuntaskan materi belgar(2) Kelompok dibentuk
dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedatap rendah; (3) Bilamana
mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budayky, dan jenis kelamin
berbeda-beda; (4) Penghargaan lebih berorientésmbek ketimbang individu.
Di samping itu, Slavin (1995:2) menyatakdPooperative Learning dapat
diterapkan pada setiap tingkatan pendidikan untu&gngajarkan berbagai
topik/bidang ilmu melalui dari matematika, membawenulis, belajar sains dan
lain-lain.

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang nangkan aktivitas
siswa dalam pembelajaran adalah pembelajaran katifpepe jigsaw. Jigsaw
didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawabwasisterhadap

pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran olaing Siswa tidak hanya
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mempelajari materi yang diberikan, tetapi merekgajlarus siap memberikan
dan mengajarkan materi tersebut pada anggota y@ng $iswa akan saling
tergantung satu sama lain dan harus bekerja sawcwras&ooperatif untuk
mempelajari materi yang ditugaskan (Lie, 2004).

Pembelajaran kooperatif tipgigsaw diyakini dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matesisata, karena melalui
pembelajaran ini para siswa melaksanakan diskuai ldli, yaitu diskusi di
kelompok ahli dan diskusi saat menyampaikan lapadigkelompok asal secara
bergantian. Di kelompok asal siswa bertanggung ham&nyampaikan laporan
hasil dari kelompok ahli, sehingga semua siswa Paikg pandai maupun yang
kurang pandai terlatih untuk menyampaikannya. Gdatena itu, kelompok ahli
memiliki peranan yang sangat penting dalam pemdn@ajkooperatif tip@gsaw.

Sesuai dengan salah satu ciri model pembelajarapekatif di atas,
pemilihan kelompok ahli dalam pembelajaran koojfetgde jigsaw dilakukan
berdasarkan kategori kemampuan siswa. Menurut Biame(2003:162) kategori
kemampuan siswa terdiri dari kategori kemampuaggtinsedang, dan rendah.
Hal ini dimaksudkan agar siswa yang memiliki kemaarp lebih tinggi dari
siswa yang lainnya bertanggung jawab bukan hanga pambelajaran sendiri
melainkan pembelajaran orang lain. Dengan perkalaian guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi sata $am sehingga berimbas
pada peningkatan penguasaan konsep matematika gevegn pada gilirannya
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalatoodamikasi matematis

siswa. Sebagaimana diungkapkan oleh Roestiyah (188)l manfaat model
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pembelajaran kooperaijifgsaw siswa dapat mengembangkan daya berpikir, daya
inisiatif, kreatif, dan tanggung jawab. Dalam mogdembelajaran ini para siswa
lebih berani mengajukan pertanyaan terhadap tenaankybandingkan
mengajukan pertanyaan terhadap guru, begitu juga eenjawab pertanyaan
atau mengemukakan pendapat lebih berani terhadapntesendiri sehingga
keaktifan siswa dalam pembelajaran kooperatif jigsaw lebih menonjol bila
dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya meaggnrceramah dan tanya
jawab.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa perukumeningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi magesistia. Oleh karena
itu, penulis merealisasikan upaya tersebut dalaatuspenelitian dengan judul
‘MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH DAN
KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

DENGAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pentingnya masaab glikemukakan,

maka masalah yang dikaji dalam penelitian ini ddala

1. Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalamatteiswa yang
mengikuti pembelajaran kooperatif tigegsaw lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran biasavéqmional)?

2. Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matemaissvas yang
mengikuti pembelajaran kooperatif tigegsaw lebih baik dibandingkan

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran biasavéqmional)?
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3. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran katpépe jigsaw dengan
kategori kemampuan siswa dalam meningkatkan kemammgmemecahan
masalah matematis siswa?

4. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran katpépe jigsaw dengan
kategori kemampuan siswa dalam meningkatkan kemampwmunikasi
matematis siswa?

5. Bagaimanakah sikap siswa terhadap matematika sebabu dengan
pembelajaran kooperatif tipgysaw?

Materi atau bahan ajar yang dipilih berdasarkanik&lm 2006 dalam
menerapkan pembelajaran kooperatif tjpgsaw, yaitu pokok bahasan bentuk
aljabar khususnya sub-pokok bahasan relasi fungsi pkrsamaan garis yang
diberikan kepada siswa SMP kelas VIl pada semeasajil. Jadi, pelaksanaan
penelitian ini, tidak menambah beban (target) kuukn yang seharusnya

diperoleh siswa, dan siswa belajar materi sebagameestinya.

1.3 Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mempéroiformasi tentang
pengaruh pembelajaran kooperatif tjpgsaw terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matesisatia SMP. Selain
itu, mengidentifikasi sikap siswa terhadap matekaati sikap terhadap
pembelajaran kooperatif tipgigsaw, dan sikap siswa terhadap soal-soal

pemecahan masalah dan komunikasi matematis yaagkdib.
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Secara lebih rinci penelitian ini bertujuan untu&ngetahui:

1. Untuk menelaah perbedaan peningkatan kemampuancpbare masalah
matematis antara siswa yang memperoleh pembelajkoaperatif tipe
jigsaw dengan siswa yang memperoleh pembelajaran kororeisi

2. Untuk menelaah perbedaan peningkatan kemampuannikasu matematis
antara siswa yang memperoleh pembelajaran koopé&pijigsaw dengan
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

3. Interaksi antara pembelajaran kooperatif tipgsaw dengan kategori
kemampuan siswa dalam meningkatkan kemampuan pkarecaasalah
matematis siswa.

4. Interaksi antara pembelajaran kooperatif tipgsaw dengan kategori
kemampuan siswa dalam meningkatkan kemampuan k&asinnatematis
siswa.

5. = Sikap siswa terhadap matematika dan pembelajargpekatif tipejigsaw.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaat dan masukan
bagi semua pihak, terutama bagi guru, siswa daa jpaneliti selanjutnya yang
berkaitan dengan penelitian ini. Secara rinci manp&nelitian ini ialah:
1. Bagi Siswa
Mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalakodamikasi
untuk meningkatkan prestasi belajarnya dalam madtkaa dengan

pembelajaran kooperatif tipgiegsaw.
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2. Bagi Guru
Pembelajaran kooperatif tipgigsaw dapat menjadi alternatif model
pembelajaran untuk memberikan variasi dalam perjaralamatematika.

3. Semua pihak yang berkepentingan untuk dapat dgadilahan rujukan dalam

penelitian selanjutnya.

1.5 Definisi Operasional

Untuk memperoleh kesamaan pandangan dan menghamdadnafsiran
yang berbeda terhadap istilah-istilah dalam peaelini, maka diberikan batasan-
batasan istilah sebagai berkut:

1. Pembelajaran kooperatif tipggsaw adalah model pembelajaran yang berpusat
pada siswa dengan menggunakan kelompok kecil empgga lima orang
siswa dengan kemampuan heterogen yang membentupek ahli éxpert
team) melakukan eksplorasi masalah untuk menemukarsidalu kembali ke
kelompok asal untuk saling membelajarkan teman jaing

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis dalam @enalii adalah
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal ragkem yang
memperhatikan proses dengan langkah-langkah pemrecamasalah
matematis yang ditempuh. Untuk mengukur kemampeanepahan masalah
matematis digunakan langkah-langkah Polya, yaitumam@ami masalah,
membuat rencana pemecahan, menjalankan rencana, nuameriksa
kebenaran hasil.

3. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuawa sidalam

menjelaskan penyelesaian suatu butir soal. Kemamplkamunikasi
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matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adiedgthampuan komunikasi

tertulis yang meliputi kemampuan:

a. menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram akemdide
matematika

b. menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematigaraetertulis dengan
benda nyata, gambar, dan aljabar

c. menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasasatéhol matematika

d. membaca dengan pemahaman suatu representasi miaeierdtlis

e. membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskannisiefdan
generalisasi.

Peningkatan yang dimaksud dalam penelitian ini adapeningkatan

kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matesmsta ditinjau

berdasarkan gain ternormalisasi yang diperoleh sleor pretes dan postes

siswa.

. Sikap siswa adalah cara pandang terhadap matajamel matematika dan

terhadap pembelajaran kooperatif.

. Pembelajaran konvensional adalah kegiatan pembmbajagang biasa

dilakukan di sekolah dengan kecenderungan berppsd& guru t€acher

centered). Dalam pembelajaran konvensional, guru lebih roardasi

kegiatan pembelajaran dengan ceramah untuk mekgelakonsep/materi

pada bahan ajar dan menjelaskan prosedur penyeiesal-soal latihan.
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7. Kategori kemampuan siswa tinggi, sedang, dan rerditah kemampuan
awal yang dimiliki siswa berdasarkan hasi nilaia@pyang diurutkan dari

skor yang tertinggi menuju skor terendah.



